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Pada perusahaan fungsi pengendalian intern harus dilakukan dengan
menciptakan suatu sistem yang dapat melaksanakan mekanisme pengendalian
tersebut sebaik-baiknya. Dalam penelitian ini khususnya pada sisitem penggajian
dan pengupahan karyawan. Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo Putra)
adalah perusahaan produsen yang melibatkan sekitar 52 karyawan.

Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan
sistem akuntans penggagjian dan pengupahan karyawan pada Pabrik Pupuk
Organik Granul, dan untuk mengetahui apakah sistem penggajian dan pengupahan
tersebut sudah memenuhi uneur-unsur pengendalian intern.

Peneliti mrnggunakan jenis penelitian deskriptif dan metode penelitian
kualitatif.

Pelaksanaan sistem penggajian dan penguapahan karyawan pada Pabrik
Pupuk Organil Granul (CV. Hutomo Putra) masih menggunakan check clock yang
cukup memudahkan, tetapi belum ada pihak yang mengawasi. Dalam unsur
pengendalian intern pada sistem penggajian dan pengupahan, masih terdapat
perangkapan fungsi yang ditakutkan dapat menimbulkan kekurangan.

Sebaiknya ada pihak yang mengawas pelaksanaan check clock, dan juga
pemisahan fungsi yang baik agar kekurangan-kecurangan yang dapat terjadi dapat
diminimalisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesi sebagai petani banyak dipilih masyarakat pedessan di
Indonesia. Hal ini dapat disebabkan karena kekayaan alam yang melimpah
dan juga tradis yang diturunkan dari generasi sebelumnya. Sehingga profes
bercocok tanam ini tetap dijadikan profesi utama di daerah pedesaan.

Kegiatan bercocok tanam bergantung pada kesuburan tanah. Untuk
menjaga agar kesuburan tanah ini tetap terjaga, maka petani menggunakan
pupuk. Sebelum adanya revolusi hijau, petani di Indonesia lebih memilih
menggunakan pupuk buatan yang ternyata memiliki dampak negatif terhadap
tingkat kesuburan tanah, sehingga berdampak pula pada perkembangan
produksi pertanian.

Faktor tersebut yang menyebabkan, petani beralih ke pupuk organik
yang dinilai dapat memperbaiki tingkat kesuburan tanah,dan juga
mengandung banyak bahan organik yang lebih ramah lingkungan.

Perusahaan pupuk sebagai salah satu perusahaan yang cukup besar,
pastinya membutuhkan informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu.
Sehingga dengan adanya informasi tersebut kegiatan operasional badan usaha
atau perusahaan dapat lebih lancar dan terarah. Oleh karena itu informas
merupakan sumber daya yang sangat berharga dan sangat diperlukan bagi

suatu organisasi. Apabila suatu organisasi tidak mampu untuk memperoleh



infformasi yang dibutuhkan dengan tepat, maka dikhawatirkan hidup
organisas akan terganggu karenainformasi merupakan hal yang penting.

Informasi adalah salah satu kebutuhan yang paling penting bagi
individu maupun organisasi untuk proses pengambilan keputusan. Informas
merupakan kebutuhan utama manaemen dalam rangka melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya Tidak dapat disangkal lagi bahwa keberhasilan
mangjemen sangat dipengaruhi dan bergantung pada ketepatan informasi yang
disgikan dalam berbagai bentuk laporan dimana laporan tersebut harus
memberikan manfaat seoptimal mungkin dan tidak menyesatkan bagi pihak-
pihak yang membutuhkan.

Mangjemen membutuhkan banyak informasi agar dapat bekerja secara
efisien dan efektif, informas yang banyak tersebut mungkin tidak seluruhnya
dapat diterima oleh manajemen. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang dapat
mendukung kebutuhan mangjemen dalam mengelola perusahaan yaitu adanya
Sistem Informasi Akuntansi.

Sistem Informasi Akuntans menurut James A. Hall (2004) adalah
sistem yang digunakan untuk memproses berbagai transaksi keuangan dan
transaks nonkeuangan yang secara langsung mempengaruhi pemrosesan
transaks keuangan. Dengan adanya sistem informasi akuntans yang baik
diharapkan dapat menghindari adanya penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi di perusahaan. Selain itu suatu sistem yang baik juga akan mendorong
produktivitas yang tinggi dan memberikan kontribusi atas tercapainya tujuan

perusahaan.



Dengan perkembangan suatu perusahaan, kegiatan operasiona yang
terjadi semakin kompleks, dan sistem yang dimiliki terbatas. Pimpinan suatu
perusahaan tidak mungkin akan melakukan pengawasan setiap saat, sehingga
dalam hal ini diperlukan suatu pengendalian intern yang efektif dan efisien.
Pengendalian intern inilah yang nantinya akan mengurangi kecurangan yang
dapat merugikan perusahaan. Terkait dengan hal tersebut, pengendalian intern
ini sangat diperlukan dalam sistem penggajian dan pengupahan.

Ggji adalah bentuk kompensas atas prestasi karyawan yang bersifat
finansial yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. Kompensasi merupakan
pemberian pembayaran kepada karyawan sebagai balas jasa untuk pekerjaan
yang dilaksanakan dan sebagai motivator pelaksanaan kegiatan di waktu yang
akan datang. Karyawan akan merasa puas apabila besarnya gaji yang diterima
sesuai dengan keahlian dan jabatannya. Sehingga karyawan akan terdorong
untuk semaksimal mungkin bekerja sesuai dengan kemampuannya. Bagi
perusahaan yang memiliki tenaga kerja dengan jumlah yang besar, tentunya
masalah penggajian dan pengupahan ini akan menjadi lebih kompleks dan
merupakan prioritas utama karena penggajian dan pengupahan merupakan
kewgjiban perusahaan yang bersifat berkelanjutan (continue). Untuk itu
perusahaan memerlukan adanya sistem penggajian dan pengupahan.

Sistem penggajian dapat didefinisikan sebagai jaringan prosedur yang
dibuat menurut pola yang terpadu oleh mangjemen untuk memberikan ggji
kepada karyawan dalam suatu lingkup perusahaan. Sistem penggajian

merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk menarik, memelihara,



mendorong semangat kerja dalam mempertahankan karyawan bagi
kepentingan perusahaan. Untuk itu diperlukan keteitian dalam menentukan
besarnya ggji serta sistem penggajian yang tepat untuk menghindari timbulnya
kesal ahpahaman antara karyawan dan perusahaan.

Gaji diterima oleh seorang manajer atau karyawan administratif atas
penyerahan jasanya, terutama balas jasa bagi para profesional yang menerima
uang berdasarkan tarif bulanan. Sedangkan upah diterima oleh buruh atau
karyawan operasional atas penyerahan jasanya yang dihitung berdasarkan tarif
upah perjam atau harian. Karyawan tetap pada umumnya tidak menerima
suatu bonus atas pekerjaan tambahannya, sedangkan buruh atau karyawan
operasional yang menerima upah, dengan menambah jam kerjanya akan
bertambah pula penghasilannya.

Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo Putra), terletak di desa
Balonggebang. Kecamatan Gondang, Kabupaten Nganjuk, didirikan tahun
1992 oleh bapak Herry purwanto selaku direktur dari CV. Hutomo Putro.
Bentuk perusahaan ini yaitu perseroan komanditer. Karyawan yang bekerja di
Pabrik Pupuk Organik Granul ini mencapai 52 orang. Karyawan tersebut
terdiri dari karyawan tetap dan tidak tetap.

Pemberian ggji dan upah pada karyawan Pabrik Pupuk Organik Granul
berdasarkan ketentuan-ketentuan yang terdapat di perusahaan tersebut.
Mengenai besarnya gaji karyawan masing-masing untuk golongan telah
ditetapkan dalam daftar skala gaji yang besarnya dapat berubah-ubah sesuai

dengan kinerja karyawan. Namun karyawan harian lepas mendapat imbalan



upah yang diperhitungkan untuk hari-hari pekerja tersebut bekerja dengan
memperhatikan kelaziman yang ada dalam lingkungan pengolahan pupuk.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin mengetahui seberapa
jauh keterlibatan penegendalian internal dalam prosedur penggajian dan
pengupahan pada suatu perusahaan. Peneliti mencoba untuk meneliti masalah
tersebut dan menuliskannya dalam skripsi yang berjudul :

“‘ANALISIS PENGENDALIAN INTERN PADA SISTEM
PENGGAJIAN DAN PENGUPAHAN ( studi kasus pada Pabrik Pupuk
Organik Granul ).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan sebelumnya, maka rumusan
masalah yang ada pada penelitian ini antaralain :

1. Bagaimana penerapan pengendalian intern terhadap sistem

penggajian dan pengupahan pada Pabrik Pupuk Organik Granul ?

2. Apakah sistem penggajian dan pengupahan pada Pabrik Pupuk

Organik Granul sudah memenuhi unsur-unsur pengendalian intern?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui gambaran penerapan pengendalian intern atas sistem

penggajian dan pengupahan pada Pabrik Pupuk Organik Granul.

2. Mengetahui dan menganalisis sistem penggajian dan pengupahan

pada Pabrik Pupuk Organik Granul sudah memenuhi unsur-unsur

pengendalian intern.



D. Kontribusi penelitian
Adapun kontribusi penelitian ini adalah :
1. Aspek akademis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
informasi, dan referensi bagi kalangan akademis yang membutuhkan,
khususnya yang berkaitan dengan sistem pengendalian intern dan sistem
penggajian dan pengupahan.

2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi, masukan
dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
sistem pengendalian intern pada sistem penggajian dan pengupahan.
E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dirumuskan menjadi

lima bab sebagai berikut :

BAB | :PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kontribusi penelitian, serta
sistematika pembahasan

BAB Il :TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mengemukakan teori-teori atau temuan-temuan
ilmiah dari buku ilmiah, jurnal, hasil penelitian (skripsi,
tesis, disertasi) yang berkaitan dengan permasalahan atau

pertanyaan penelitian. Bab ini dibagi menjadi beberapa



BAB I

BAB IV

BAB V

sub-bab diantaranya sistem pengendalian intern dan sistem
penggajian dan pengupahan.

:METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode dalam melakukan
penelitian serta bagaimana peneliti dalam mengelola dan
menganalisis data yang diperoleh diantaranya mulai dari
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian dan analisis data.

‘HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang penyagjian data seta analisis
dan evaluasi. Bab ini berisi gambaran umum perusahaan,
struktur organisasi, bagian yang terkait dengan fungsi-
fumgsi yang ada pada sistem pengendalian intern pada
sistem penggajian dan pengupahan.

:PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil-hasil yang telah
dianaliss pada bab sebelumnya dan saran sehubungan

dengan hasil penelitian analisis datadi dalam penelitian ini.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi Akuntansi
1. Definis sistem, informasi, sistem informasi dan prosedur

Ada beberapa definisi mengenai sistem, informasisguur
dan sistem informasi akuntansi. S.P. Harinings00@) sistem adalah
sekelompok dua atau lebih komponen-komponen ydimgdzerkaitan
atau subsistem-subsistem yang satu untuk menagpantyang sama.
Menurutnya pula sistem informasi adalah sebuahkeiag prosedur
formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadormasi dan
didistribusikan kepada pemakai.

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John Stein(i(i04)
sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komp&oeponen yang
saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencajzdu tujuan.

Hal ini duperkuat oleh James A. Hall (2004) yang
mendefinisikan sistem adalah kelompok dari dua kghiln komponen
atau subsistem yang saling berhubungan yang besifdeggan tujuan
yang sama. Sedangkan menurut peneliti sistem adafgkaian dari
dua komponen atau lebih yang saling berhubungankumencapai
tujuan yang sama.

Wilkinson (1993) Data adalah fakta, angka, bahkanbsl

mentah, informasi terdiri dari data yang telahatisformasi dan dibuat



lebih bernilai melalui pemrosesan. Dan menurutnyda psistem
informasi adalah suatu kerangka Kkerja dimana sutalgar
dikoordinasikan untuk mengubah masukan (data) rderialuaran
(informasi), guna mencapai sasaran-sasaran pearsaha

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John stein(iz004)
informasi adalah data yang telah diatur dan digrosentuk
memberikan arti. Dengan demikian, peneliti berk@sitan bahwa
informasi adalah data yang telah diproses dan tibb# bernilai.

Menurut James A. Hall (2004) sistem informasi aldala
serangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkdiproses
menjadi informasi dan didistribusikan ke para pemgg Peneliti
memili kesimpulan bahwa sistem informasi adalahadang telah
diproses menjadi informasi yang dapat digunakarn glerusahaan
untuk mencapai tujuannya.

Menurut Baridwan (2000) prosedur adalah suatu wrutan
pekerjaan keraniclerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam
satu bagian atau lebih, disusun untuk menjaminyadparlakuan yang
seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaansgaimg terjadi.
Menurut peneliti prosedur adalah serangkaian lamgkang harus

dilalui dalam suatu siklus pemrosesan data.

. Definis Sistem Informasi Akuntansi

Bodnar & hopwood (2004) menyatakan bahwa sistem

informasi akuntansi adalah sebuah kumpulan sumbga,dseperti



10

manusia dan alat, yang didesain untuk mengubah kiatiangan
maupun data lainnya menjadi sebuah informasi.

Definisi mengenai Sistem Informasi Akuntansi telah
didefinisikan oleh banyak peneliti. Menurut Marghal Romney dan
Paul John Steinbart (2004) Sistem Informasi Akusitatisebut juga
sebagai sistem untuk memproses transaksi, karenalikigoerhatian
hanya pada data keuangan. Dan sistem informasitagintersebut
terdiri dari :

1. Orang-orang yang mengoperasikan sistem tersebut dan
melaksanakan berbagai fungsi.

2. Prosedur-prosedur, baik manual maupun terotomatisas
yang dilibatkan dalam mengumpulkan, memproses dan
menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas orgasisa

3. Data tentang proses-proses bisnis organisasi.

4. Software yang dipakai untuk memproses data
organisasi.

5. Infrasruktur teknologi informasi, termasuk komputer
dan peralatan untuk komunikasi jaringan.

Dengan dipenuhinya hal tersebut diharapkan dalam

organisasi Sistem Informasi Akuntansi dapat menjala
fungsinya dengan baik juga. Fungsi Sistem Infornfdsintansi

yaitu :
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1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang
aktivitas-aktivitas  yang  dilaksanakan  oleh
organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh
aktivitas-aktivitas tersebut dan para pelaku yang
terlibat dalam berbagai aktivitas tersebut, aghalpi
manajemen, para pegawai dan pihak-pihak luar
yang berkepentingan dapat meninjau ulamegi¢w)
hal-hal yang telah terjadi.

2. Mengubah data menjadi informasi yang berguna
bagi pihak manajemen untuk membuat keputusan
dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan.

3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk
menjaga aset-aset organisasi, termasuk data
organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut
tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal.

Menurut peneliti sistem informasi akuntansi adadatem
yang digunakan untuk memproses transaksi keuangampum
nonkeuangan yang secara langsung mempengaruhi $&saro

transaksi keuangan.
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B. Sistem Pengendalian Intern
1. Definis sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2010:163) yang dimaksud pengeraatali
intern meliputi struktur organisasi, metode danrakeukuran yang
dikoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi, geesk
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendoedisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan menajemen.

Menurut Marshall B. Romney dan Paul John steinbart
(2004) pengendalian Intern adalah rencana orgardsasmetode
bisnis yang dipergunakan untuk menjaga aset, mekaber
informasi yang akurat dan andal, mendorong dan redagki
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong stese dengan
kebijakan yang telah ditetapkan.

COSO mendefinisikan Pengendalian Intern sebagaepro
yang diimplementasikan oleh dewan komisaris, pilmnajemen
dan mereka yang berada di bawah arahan keuangark unt
memberikan jaminan yang wajar bahwa tujuan pendeamda
dicapai dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Efektivitas dan efisiensi operasional organisasi.
b. Keandalan pelaporan keuangan.
c. Kesesuaian dengan hukum dan peraturan yang

berlaku.
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Menurut peneliti pengendalian intern adalah swancana
atau metode yang digunakan oleh organisasi untukjage
asetnya.

2. Tujuan Pengendalian Intern

Menurut james A. Hall sistem pengendalian intemalite
dari berbagai kebijakan, praktik dan prosedur yditerapkan oleh
perusahaan untuk mencapai empat tujuan umumnya :

a. Menjaga aktivitas perusahaan.
b. Memastikan akurasi dan keandalan catatan sertamaf
akuntansi.
c. Mendorong efisiensi dalam operasional perusahaan.
d. Mengukur kesesuaian dengan kebijakan serta prosgghg
ditetapkan oleh pihak manajemen.
3. Komponen-komponen Pengendalian Intern

Berdasarkan Standar Internal Control COSO. Terdapat
komponen yang saling berhubungan dalam suatu aidt&ontrol,
yaitu :

1. Lingkungan pengendalian

Menentukan arah perusahaan dan mempengaruhi kasadar

pengendalian pihak manajemen dan karyawannya. gairba

elemen penting dari lingkungan pengendalian adalah:
a. Integritas dan nilai etika manajemen.

b. Struktur organisasi.
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Keterlibatan dewan komisaris dan komite audit, jika
ada.

Filosofi manajemen dan siklus operasionalnya.
Prosedur untuk mendelegasikan tanggung jawab
dan otoritas.

Metode manajemen untuk menilai kinerja.

Pengaruh eksternal, seperti pemeriksaan oleh badan
pemerintah.

Kebijakan dan praktik perusahaan dalam mengelola

sumber daya manusianya.

2. Penilaian Resiko

Penilaian resiko memiliki fungsi untuk mengiderkiasi,

menganalisis dan mengelola berbagai resiko yarglian

dengan laporan keuangan. Aktivitas ini sangatlatitipg

dalam mengetahui tingkat kerugian yang didapativi&s

ini dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain :

a.

b.

Perubahan Lingkungan eksternal.

Resiko Pasar Asing.

Perkembangan dan perubahan internal.

Munculnya lini produk baru.

Adanya Restrukturisasi dan pengurangan kapasitas
perusahaan.

Perubahan kebijakan akuntansi.
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Informasi dan Komunikasi

Kualitas informasi yang dihasilkan oleh Sistem
Informasi Akuntansi berdampak pada kemampuan pihak
manajemen untuk mengambil tindakan serta membuat
keputusan dalam hubungannya dengan operasional
perusahaan, serta membuat laporan keuangan yaab and

Sistem informasi akuntansi harus menghasilkan
informasi yang tinggi kualitasnya dan mampu
dikomunikasikan dengan baik. Aktivitas tersebutditer
dari :

a. Mengidentifikasikan dan memastikan keandalan
data transaksi.

b. Menghasilkan laporan yang tepat waktu dan sesuai
agar proses klasifikasi dan pelaporan keuangan
dapat berjalan dengan benar.

c. Pengukuran yang akurat atas transaksi yang
bernilai.

d. Pencatatan yang tepat sesuai dengan periode

akuntansinya.

4. Pengawasan

Pengawasan merupakan proses yang memungkinkan
kualitas desain pengendalian internal serta op®rasi

berjalan. Pengawasan terdiri dari :
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. Pengamanan Sistem

Pengamanan sistem biasanya dilakukan berupa
penggunaarpassword (kata kunci) yang berkaitan
dengan hak akses.

. Pengamanan Data

Pengamanan data biasanya dilakukan dengan
adanya sisterbackup data (data cadangan). Sistem
ini mampu mengatasi kemungkinan kehilangan data
penting di dalam sebuah perusahaan.
Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem adalah salah satu aktivitas
pemantauan guna memastikan bahwa sistem yang
diterapkan  dapat memfasilitasi  kebutuhan

operasional perusahaan.

. Pendokumentasian

Pemantauan yang telah dilakukan harus mencakup
seluruh bagian termasuk sistem pendokumentasian.

. Penjagaan aset secara fisik.

Pada tahapan ini adalah tahapan yang memastikan
bahwa sistem informasi yang dibentuk telah mampu

menjaga aset-aset yang ada di perusahaan.
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5. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan guos
yang digunakan untuk memastikan bahwa tindakan yang
tepat telah diambil untuk mengatasi resiko perusalyang
telah diidentifikasi.
4. Unsur Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2010 :386) unsur pokok sistem Ramtgalian Intern
pada sistem penggajian dan pengupahan adalah:
1. Organisasi
a. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harpssér dari
fungsi keuangan.
b. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisahfdagsi
operasi.
2. Sistem Otorisasi
a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam dgfar
dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkata
sebagai karyawan perusahaan yang ditandatangdni ole
Direktur Utama.
b. Setiap perubahan gaji dan upah karyawan karena
perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah,
tambahan keluarga harus didasarkan pada surat

keputusan Direktur Keuangan.



18

c. Setiap potongan atas gaji dan upah karyawaimnSddai
pajak penghasilan karyawan harus didasarkan atas su
potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi
kepegawaian.

d. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsnqsat
waktu.

e. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepafmdemen
karyawan yang bersangkutan.

f. Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh &ing
personalia.

g. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upafus
diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

3. Prosedur pencatatan

a.Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan
direkonsiliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan

b. Tarif upah yang dicantumkan dalam kartu jam &erj
diversifikasi.

4. Praktik yang sehat
a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan ko
kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebag
dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.
b. Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencata

waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu.
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c. Pembuatan daftar gaji dan upah harus diversifika
kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi
akuntansi sebelum dilakukan pembayaran.

d. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkassi
dengan catatan penghasilan karyawan.

e. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungs
pembuat daftar gaji dan upah.

5. Efektivitas Pengendalian Intern

Pengertian efektivitas secara umum menunjukan Saseterapa
jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih datiw@ntukan. Hal tersebut
sesuai dengan pengertian efektivitas menurut Alboiogd (2006:92)
efektivitas adalah “pemanfaatan sumber daya, satangrasarana dalam
jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebgl untuk
menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada wakiungadangkan
menurut Siagian (2001:24) “Efektivitas adalah pefaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yamgaseadar ditetapkan
sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barangjaaskegiatan yang
dijalankannya”.

Kesimpulan dari pengertian — pengertian efeldsitersebut,
menurut peneliti efektivitas merupakan suatu ukuyang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, danuyaking telah dicapai
oleh manajemen, yang mana target tersebut sudahtwktin terlebih

dahulu.
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Efektivitas dalam kaitannya dengan pengendaliaernn yaitu
proses suatu kegiatan yang dilakukan bersama ganeapaian tujuan
perusahaan secara sehat, teratur dan aman seldagga memperkecil
resiko yang dihadapi oleh suatu perusahaan. Olebn&aitu untuk
pencapaian pengendalian intern yang efektif hamhskdng dari pihak —
pihak yang terkait dan sistem yang baik.

C. Hubungan Pengendalian Internal dengan Sistem Informas Akuntans

AICPA mendefinisikan pengendalian intern sebagabuah
pengawasan intern yang meliputi struktur organidasi semua cara-cara
serta alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakasialam perusahaan
dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milikuspéaan,
memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntaremajukan efisiensi
di dalam operasi, dan membantu menjaga dipatuhkefajaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.

Penciptaan pengendalian intern didasarkan pada antuju
pengendalian intern tersebut. Menurut Wilkinson 9@)9 tujuan
pengendalian intern adalah 1) mengefektifkan danngeifgsienkan
kegiatan operasional, 2) meningkatkan tingkat keksmd dari laporan
keuangan, 3) membantu penerapan peraturan daakaiiyang ada.

D. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan
1. Definis Gaji dan Upah
Mulyadi (2010:373) mengemukakan bahwa Gaji umumnya

merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yakgkaitaoleh
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karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajetarggkan

upah umumnya merupakan pembayaran atas penyed@mggng

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Upahggambarkan

pembayaran jasa kerja untuk satuan waktu pendelalnyes

perhari, sedangkan gaji biasanya dibayarkan seetaa perbulan.
2. Definis Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Baridwan (1999:102) menyatakan sistem akuntansdgaj
upah adalah suatu kerangka dari prosedur yangdadirhubungan
sesuai dengan skema yang menyeluruh untuk meldé@ana
kegiatan dan fungsi utama perusahaan.

Menurut Mulyadi (2010:407) menyatakan Sistem akuosita
penggajian digunakan untuk menangani transaksi gganan atas
jasa yang dilakukan oleh karyawanyang mempunyajafen
jabatan manajer. Sistem akuntansi pengupahan digonantuk
menangani transaksi pembayaran atas penyerahan u@sg
dilakukan oleh karyawan pelaksana.

3. Prosedur penggajian dan pengupahan
Prosedur yang membentuk sistem penggajian dan pehgo
(Mulyadi, 2010 : 385) adalah sebagai berikut :

a. Prosedur sistem penggajian terdiri dari :
1. Prosedur pencatatan waktu hadir
2. Prosedur pembuatan daftar gaji
3. Prosedur pembuatan bukti kas keluar
4. Prosedur pembayaran gaji.

b. Prosedur sistem pengupahan terdiri dari ;
1. Prosedur pencatatan waktu hadir
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Prosedur pencatatan waktu kerja
Prosedur pembuatan daftar upah
Prosedur distribusi biaya upah
Prosedur pembuatan buksi kas keluar
Prosedur pembayaran upah

R ol A

a. Prosedur pencatatan waktu hadir
Prosedur ini bertujuan untuk mencatata waktu h&diyawan.
Pencatatan ini diselenggarakan oleh fungsi penuatkiu dengan
menggunakan daftar hadir biasa, yang karyawan haus
menandatanganinya setiap hadir dan pulang darispkaan.
Pencatatan ini diselenggarakan untuk menentukandgaj upah
karyawan, apakah karyawan mendapat gaji penuh B#aus
dipotong akibat ketidakhadirannya. Juga untuk mirkeam
apakah karyawan akan menerima gaji saja atau memeri
tunjangan lembur.

b. Prosedur pencatatan waktu kerja.
Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya hbenkias
pesanan, pencatatan waktu kerja diperlukan bagiaian yang
bekerja di fungsi produksi untuk keperluan distsibbiaya upah
karyawan. Dengan demikian waktu kerja ini dipalebagai dasar
pembebanan biaya tenaga kerja langsung.

c. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah
Data yang dipakai sebagai dasar pembuatan daffaradalah

surat-surat keputusan mengenai pengangkatankaryavean,
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kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurpaagkat,
daftar gaji bulan sebelumnya, dan daftar hadir.
d. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah
Dalam prosedur distribusi gaji dan upah, biaya ganierja
didistribusikan kepada departemen-departemen yaegikmati
manfaat tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga keifja
dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan perhiturfg@rga
pokok penjualan.
e. Prosedur pembayaran gaji dan upah
Melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan.ngSu
akuntansi yang membuat perintah pengeluaran kasdikefungsi
keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji uge.
Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebimakk
dan memasukkan uang ke ampop gaji dan upabh.
4. Fungs Terkait, Dokumen yang digunakan dan Catatan Akuntansi
yang digunakan
Menurut Mulyadi (2010:382) fungsi yang terkaitatal sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan antara lain :
1. Fungsi kepegawaian
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan
baru, menyeleksi calon karyawan, memutuskan penampa

karyawan baru, membuat surat keputusan, taraf dzaji
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upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji,
mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan.

. Fungsi pencatat waktu

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggrakan
catatan waktu hadir bagi semua kartawan perusahaan.
Sistem pengendalian intern yang baik mensyaratihagsi
pencatatan waktu hadir bagi karyawan tidak boleh
dilaksanakan oleh fungsi operasi atau fungsi peniaféar

gaji dan upah. Fungsi ini berada di tangan peneedktu,
dibawah departemen personalia dan umum.

. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daf&gr g
dan upah yang berisi penghasilan bruto yang meihakli
dan berbagai potongan yang menjadi beban setiap
karyawan selama jangka waku pembayaran gaji dah. upa
Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsi pemdatar

gaji dan upah kepada fungsi akuntansi guna pembuata
bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar untuk
pembayaran gaji dan upah, dibawah departemen @igon
dan umum.

. Fungsi akuntansi

Bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yangulm

dalam hubungan dengan pembayaran gaji dan upah
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karyawan (misalnya utang gaji dan upah karyawaangit

pajak, utang dana pensiun). Fungsi akuntansi yang

menangani sistem akuntansi penggajian dan pengapaha

berada di tangan bagian utang, bagian kartu bidga,

bagian jurnal.

5. Fungsi Keuangan

Bertanggung jawab untuk mengisi cek, guna pembayara

gaji dan upah serta menguangkan cek tersebut kk. ban

Uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam

amplop gaji dan upah untuk selanjutnya dibagikapakla

karyawan yang berhak. Fungsi ini berada ditangajiaba

kasir.

Menurut Mulyadi (2010 : 374) dokumen yang digunakan

dalam sistem penggajian dan pengupahan adalah :

1. Dokumen Pendukung Perubahan Gaiji
Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi
kepegawaian berupa surat keputusan yang berhubungan
dengan karyawan, seperti misalnya: surat keputusan
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat,
skorsing dan sebagainya. Tembusan dokumen ini
dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji dan upah

untuk kepentingan pembuatan daftar gaji dan upah.
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. Kartu Jam Hadir.

Kartu jam hadir ini digunakan oleh fungsi pencatat
waktu untuk mencatat jam hadir setiap karyawan di
perusahaan. Catatan jam hadir ini dapat berupardaft
hadir biasa dapat pula berbentuk kartu hadir yaisy d
dari mesin pencatat waktu.

. Kartu Jam Kerja.

Kartu jam kerja merupakan dokumen yang digunakan
untuk mencatat waktu yang dikonsumsi tenaga kerja
langsung pada perusahaan yang diproduksinya
berdasarkan pesanan.

. Daftar Gaji dan Upah.

Daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang memuat
informasi mengenai jumlah gaji bruto tiap karyawan,
potongan-potongan serta jumlah gaji netto tiap
karyawan dalam suatu periode pembayaran.

. Rekap Daftar Gaji dan Upah

Rekap daftar gaji dan upah merupakan dokumen yang
berisi ringkasan gaji per departemen/bagian, yang
dibuat berdasarkan daftar gaji.

. Surat Pernyataan Gaji dan Upah.

Surat pernyataan gaji dan upah merupakan dokumen

yang dibuat oleh pembuat daftar gaji, yang merupaka
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catatan bagi tiap karyawan beserta berbagai potonga
yang menjadi beban bagi karyawan.
7. Amplop Gaji dan Upah

Amplop gaji dan upah ini berisi uang gaji karyawan

yang memuat informasi mengenai nama karyawan,

nomor identifikasi, dan jumlah gaji bersih yangedina

karyawan dalam bulan atau periode tertentu.

8. Bukti Kas Keluar

Berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diteri

dari fungsi pembuat daftar gaji, maka fungsi pesicat

uang akan membuat dokumen yang merupakan perintah

pengeluaran uan kepada fungsi pembayaran gaji.

Selanjutnya menurut Bodnar&Hopwood (2004) terdapeberapa

contoh dokumen yang diperlukan di dalam sistem gaj@n dan
pengupahan. Dokumen-dokumen tersebut, antara lain:

1. Informasi pegawai (seperti biodata pegawai)

2. Laporan peraturan pemerintah yang terkait

3. Daftar Gaji dan Upah

4. Tabel beban pajak

5. Laporan ketentuan tunjangan dan potongan

(misalnya asuransi kesehatan)

6. Laporan pajak penghasilan



28

Mulyadi (2010:382) menyatakan catatan akuntansi

yang digunakan dalam pencatatan gaji dan upah atelip

a. Jurnal Umum
Dalam gaji dan upah, jurnal umum digunakan untuk
mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke dalanagset
departemen dalam perusahaan.

b. Kartu harga pokok produk
Kartu ini digunakan untuk mencatat upah tenagaakerj
langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu

c. Kartu biaya
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga
kerja tidak langsung dan biaya tenaga kerja non
produksi setiap departemen dalam perusahaan. Sumber
informasi untuk pencatatan dalam kartu biaya il
bukti memorial.

d. Kartu penghasilan karyawan
Catatan ini digunakan untuk mencatat penghasilan da
berbagai potongan yang diterima oleh setiap kargawa
Kartu penghasilan karyawan digunakan sebagai tanda
terima gaji dan upah karyawan dengan
ditandatanganinya kartu tersebut oleh karyawan yang
bersangkutan. Sehingga rahasia penghasilan karyawan

tertentu tidak diketahui oleh karyawan yang lain.



29

5. Aspek Pengendalian (controlling) Sistem Penggajian dan
pengupahan

Wilkinson (1993) mengungkapkan bahwa ada dua macam
pengendalian yang dapat diterapkan dalam sistenggagan dan
pengupahan vyaitu pengendalian umurgenéral controls) dan
pengendalian aplikasiagplication controls). Pengendalian umum
terbagi atas:

1. Pengendalian organisasion@k @janizational Controls).

Pengendalian organisasional dalam sistem penggajeam
pengupahan, memfokuskan pada pola pemisahan tagatadggung
jawab pada bagian-bagian yang terkait di dalam ersistini.
Pengendalian ini penting untuk dilakukan agar antaagian-bagian
yang terlibat di dalam sistem penggajian dan pealgap ini, tidak
terjadi perangkapan jabatan atau peran yang damstinbulkan
terjadinya kecurangan.

Menurut Mulyadi (2010:387) bagian-bagian yang harus
dipisahkan antara lain :

a. Fungsi Pembuatan Daftar gaji Harus Terpisah danigEiu

Pembayaran Gaiji.
b. Fungsi Pencatatan Waktu Hadir Harus Terpisah darg&i

Operasi.
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2. Pengendalian Dokumentag)dcumentation Controls)
Pengendalian dokumentasi ini mengharuskan dijatamka proses
pendokumentasian di dalam sistem penggajian dagupahan. Di
dalam setiap proses penggajian, dokumen yang derkiolalah
dokumen sumber dari bukti-bukti transaksi, jurbalku besar, dan
laporan.

3. Pengendalian Pertanggungjawaban As@ssef accountability
controls)

Pengendalian ini merupakan pengendalian yang diakwntuk
menjamin bahwa aktiva yang dimiliki oleh perusahdayunakan
dengan layak dan dicatat dengan tepat. Pada siaggajian dan
pengupahan, jumlah besar gaji atau upah yang dikeayeharus
sesuai dengan ketepatan atau kesepakatan di awabkderja
ditambah dengan besarnya alokasi bonus dan konasig y
diberikan.

4. Pengendalian Praktik Manajemevighagement practice controls)
Pengendalian ini merupakan pengendalian yang diala untuk
menjamin apabila aktivitas di dalam perusahaantdera yang
berhubungan dengan sistem penggajian dan pengupddyzet
dilakukan dengan benar. Oleh karena itu, diperludetsuah upaya
seperti merekrut pegawai dengan kualifikasi yanpattedan

melakukan pelatiharir@ining) terhadap pegawai tersebut.
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5. Pengendalian Operasional Pusat Informdsio{mation center
operations controls)
Pengendalian ini merupakan pengendalian yang diala pada
sistem penggajian dan pengupahan berupa pengelditandan
informasi dengan menggunakan teknologi komputeng@lelaan
data yang dimaksud adalah pengelolaan data dengaggunakan
pusat data sebagai pusat pengendali, penyimpan,peagolah
data. Penggunaan pusat data tersebut harus ditakligragan baik
melalui perencanaan yang memadai, prosedur yarguterdan
supervise. Selain itu, dengan pusat data tindakarcysian atas
data penting dapat lebih teratasi.

6. Pengendalian Otorisag\thorization controls)
Pengendalian Otorisasi merupakan pengendalian gigagnkan
agar aktivitas di dalam sistem penggajian dan pesigan yang
dilakukan dapat berjalan seseuai dengan yang dikana
Pengendalian ini merupakan bentuk persetujuan akasitas-
aktivitas tertentu sehingga proses operasionalnggtya dapat
dijalankan. Dengan pengendalian ini, tindakan pknwengan
menjadi lebih sulit terjadi kecuali ada tindakanlusd antara
beberapa bagian yang terlibat.

7. Pengendalian Akse#¢cess Controls)
Pengendalian akses merupakan pengendalian yathanéga agar

suatu informasi tidak digunakan oleh pihak-pihakngatidak
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berkepentingan. Poin utama dalam pengendaliandaiah aspek
pengamanan, artinya orang asing di luar haknyak tidapat
mengakses data yang ada di dalam perusahaan. Eafigen
aplikasi terdiri dari :

a. Pengendalian Masukamput Controls)

b. Pengendalian ProseRrfcessing Controls)

c. Pengendalian Keluara®gtput Controls)



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pnelitian kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus (case study) pada Pabrik Pupuk
Organik Granul. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan
memberikan deskrips mengenai Stuas atau kondis tertentu atau
memberikan gambaran kepada pembaca serta mengungkapkan suatu
masalah, keadaan, peristiwa sebagaimana adanya.

Menurut Sekaran (2006:163) studi kasus yang bersifat kualitatif
adalah berguna dalam menerapkan solusi pada masalah terkini
berdasarkan pengalaman pemecahan masalah di masa lalu. Tujuan
penelitian studi kasus adalah melakukan penyelidikan secara mendalam
mengenal subyek penelitian tertentu untuk memberikan gambaran yang
lengkap mengenai subyek tertentu.

Menurut Moh. Nazir (2005:57) metode deskriptif studi kasus
merupakan penelitian mengenai status subyek penelitian yang berkenaan
dengan suatu fase spesifik dari kesuluruhan personalitas. Tujuan studi
kasus adalah melakukan penyelidikan secara mendalam mengenai subyek
tertentu untuk memberikan gambaran yang lengkap mengenai subyek

tertentu.
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B. Lokas penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pabrik Pupuk Organik Granul desa
Balonggebang kecamatan Gondang Kabupaten Nganjuk Jawa Timur. Hal
ini disebabkan pada Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo Putra)
masih terdapat beberapa kecurangan yang terjadi pada sistem penggajian
dan pengupahan dimana masih terdapat perangkapan fungsi yang terkait
dengan sistem penggajian dan pengupahan pada Pabrik Pupuk Organik
Granul (CV. Hutomo Putra).
C. Fokus Penelitian
Menetapkan fokus penelitian adalah suatu hal yang penting bagi
seorang peneliti agar penelitian yang dilakukannya bisa lebih spesifik
dan tepat sasaran. Dengan alasan tersebut peneliti memfokuskan
penelitian ini pada analisis sistem informasi akuntansi dan pengendalian
intern yang terjadi pada sistem penggajian dan pengupahan.
D. Sumber Data
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber data tanpa melalui perantara. Data primer
berupa wawancara dan observasi. Cooper Emory (1996 : 256) berpendapat
bahwa data primer berasal dari sumber yang adi dan dikumpulkan secara
khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer yang
dikumpulkan meliputi :
1. Sistem Penggajian dan Pengupahan, antaralain:

a. Fungs yang terkait.
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b. Catatan akuntansi yang digunakan.
c. Dokumen-dokumen yang terkait.
2. Unsur-unsur Pengendalian Intern pada Sistem pengggiian dan
Pengupahan, antaralain :
a Organisasi.
b. Sistem Otorisas.
C. Prosedur Pencatatan.
d. Praktik yang Sehat.
3. Formulir-formulir yang digunakan pada Sistem Penggajian dan
Pengupahan.
E. Metode Pengumpulan Data
M etode yang digunakan dalam pengumpulan data antara lain :
1. Observasi
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan langsung, melihat dari dekat objek yang diteliti dengan
tujuan untuk memperoleh data dan gambaran yang jelas dari data yang
dihimpun selama proses penelitian.
2. Wawancara (interview)
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan tanya
jawab langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan diteliti, dalam hal ini Bapak Hardy selaku

Kepala Bagian Tata Usaha dan Keuangan. Dalam metode wawancara
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digunakan pedoman yang berupa daftar pertanyaan secara garis besar,
yaitu :

a. Bagaimana bentuk struktur organisas perusahaan beserta tugas
dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada dalam
struktur organisasi tersebut.

b. Bagian apa yang terkait dalam Sistem Pengendalian Intern atas
Sistem Penggajian dan Pengupahan.

c. Formulir apa yang digunakan dalam Sistem Penggajian dan
Pengupahan.

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan cara mempelgjari sumber-sumber

dokumen yang ada dalam perusahaan.

F. Metode Analisis Data
Teknik dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode penganalisaan
data yang berbentuk uraian kata-kata atau kalimat atau berupa laporan
yang dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. Langkah-
langkah yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut :
1. Memaparkan Sistem Pengendalian Intern yang terkait dengan Sistem

Penggajian dan Pengupahan pada Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo

Putra).
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2. Menganalisis unsur-unsur Pengendalian Intern dalam Sistem
Akuntansi Penggajian dan Pengupahan pada Pabrik Pupuk Organik
Granul (CV. Hutomo putra), yang meliputi antaralain :

a. Organisas

b. Sistem Otorisas

C. Prosedur pencatatan
d. Praktik yang sehat

3. Menganadlisis formulir-formulir dan dokumen-dokumen yang terkait
dengan sistem pengggjian dan pengupahan pada Pabrik Pupuk

Organik (CV. Hutomo Putra).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah singkat perusahaan.

Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo Putra) berd
sejak tahun 1992 dengan Bapak Herry Purwanto sehzegailik
sekaligus penanggung jawab persekutuan komaneiteeliut dengan
salah satu kegiatan usahanya berupa produksi Roygaaik Granul .

Pada awal berdiri Pabrik Pupuk Organik Granul ir@wali
oleh perkumpulan Pemuda Mandiri Optimis yang mernlpraduk
pupuk organik sederhana dengan sebutan BokasiedallaNganjuk.
Sampai tahun 1997 pupuk organik dengan nama Bokaglak dapat
masuk ke lingkungan pertanian, dikarenakan petabihl memilih
menggunakan pupuk kimia.

Pada tahun 2003 akhir, dengan adanya Gerakan Rarayhi
Hutan Rakyat oleh pemerintah, maka pupuk organiigde sebutan
bokasi berganti dengan sebutan merapi. Tahun 20@6kporganik
dengan sebutan merapi masuk ke CV Hutomo Putro aseng
memproduksi pupuk organik berbentuk granul dan t@ekeama
sebagai mitra dengan PT. Petrokimia Gresik.

Produksi Pupuk Organik Granul (POG) erat kaitantiagan
kebijakan dari Kementerian Pertanian, yaitu kelaifalsubsidi pupuk

organik dan bantuan langsung pupuk dalam bentuk.F&in itu,
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meningkatnya kesadaran akan pertanian organik gahgung oleh
Kebijakan Go Organik 2010 dari Kementerian Pertanigelah
mendorong meningkatnya permintaan terhadap prodekarman
organik. Faktor yang lain seperti meningkatnya pesmzan yang
benar akan fungsi pupuk organik, semakin mahal dalitnya
mendapat pupuk kimia, serta berlimpahnya pupukrokgaelah ikut
mendorong meningkatnya penggunaan pupuk organgénddial ini
adalah Pupuk Organik Granul (POG).

Menurut Penelitian pengelolaan Sumberdaya Tanapuk®u
dan Biologi Tanah, Laporan Tahunan 2010 tercatgkarkebutuhan
POG sebesar 4,67 juta ton pada tahun 2009 danj4td4on pada
tahun 2010. Sementara itu, alokasi pupuk organisubesidi dalam
bentuk Pupuk Organik Granul (POG) sebesar 450tdhiypada tahun
2009 dan 910 ribu ton pada tahun 2010. Selain siokaipuk
bersubsidi, pemerintah juga memberikan bantuanslarg pupuk
dalam bentuk POG dengan jumlah yang dialokasikbesse 191,516
ribu ton pada tahun 2009 dan 293,293 ribu ton padian 2010.
Namun, besarnya alokasi POG bersubsidi maupun &arangsung
pupuk tersebut, ternyata masih belum bisa memewmitutuhan POG.

Pelaksanaan kebijakan subsidi maupun bantuan lagd20G
dilaksanakan oleh Kementerian Pertanian meldtublic Service

Obligation (PSO) kepada BUMN dan salah satu pabrik pupuk yang
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ditunjuk adalah PT. Petrokimia Gresik dimana Pali?iRG (CV.
Hutomo Putra) menjadi mitra dari PT. Petrokimia $ie
. Lokasi perusahaan

Berhasil tidaknya suatu perusahaan dalam menjatanka
aktivitasnya sangat dipengaruhi oleh letak perusah#éu sendiri.
Pemilihan letak atau lokasi perusahaan merupakhlydng penting
karena akan berpengaruh terhadap kedudukan peamsati@am
persaingan dan menentukan kelangsungan hidup peassaitu
sendiri.

Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo Putra)dtk di
desa Balonggebang, kecamatan Gondang, Kabupatemjukga
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada berbagai mapanmimbangan
antara lain:

a. Faktor primer
1) Bahan baku
Bahan baku utama yaitu kompos yang dibutuhkan oleh
perusahaan ini banyak terdapat di daerah sekitar.
Kebutuhan bahan baku kompos ini yaitu limbah
peternakan berupa rumput sisa pakan ternak serta
kotoran hewan ternak dan juga blotong yang merupaka

limbah padat industri pengolahan tebu.
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2) Tenaga kerja

Masalah perolehan tenaga kerja pada perusahan Pupuk
Organik Granul (CV. Hutomo Putra) ini tidaklah suli
karena dapat dengan mudah dipenuhi oleh penduduk

sekitar Pabrik POG ini.

3) Transportasi

Pengangkutan bahan baku ke lokasi dan distribusi
pupuk menggunakan jalan desa lebih kurang 300 meter
dari jalan kabupaten jurusan Rejoso-Gondang-

Lengkong.

b. Faktor sekunder

1) Letak geografis

2)

Merupakan fakor yang sangat penting dalam usaha
memproduksi Pupuk  Organik  Granul dan
mendistribusikan hasil pupuk tersebut. Dipilihnyesal
Balonggebang menurut keputusan Bupati Nganjuk No:
503.08/318/HO/411.504/2007 dan Izin Peruntukan
Penggunaan Tanah No: 503/351/IPPT/411.504/2007,
karena letak pabrik pupuk ini memenuhi persyaratan
umum untuk mendirikan Industri pupuk.

Lingkungan sosial

Hubungan baik antara perusahaan dengan masyarakat

adalah suatu hal yang penting, Hal tersebut mearpak
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dukungan secara tidak langsung dan sangat besmiti b
perusahaan. Masyarakat disekitar menyambut dengan
baik adanya Perusahaan Indah Cemerlang karena akan
membuka kesempatan kerja baru dan meningkatkan
taraf hidup masyarakat yang bertempat tinggal di
sekitar lokasi perusahaan.

3) Tersedia sumber daya air, telepon, tenaga lisgakg
merupakan salah satu sarana dan prasarana untuk
memperlancar proses produksi.

B. Penyajian Data
1. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi dalam suatu perusahaan diganakéuk
menggambarkan batas-batas tanggung jawab antara-tiaie
bagian/fungsi untuk mempermudah koordinasi. Oleherka itu,
struktur organisasi dibuat sebaik mungkindan dsésm dengan
ruang lingkup perusahaan. Struktur organisasi aklya mampu
menjelaskan alur setiap aktivitas perusahaan, ggainsetiap
bagian/fungsi bekerja sama dengan baik. Berikuh aksajikan bagan
struktur organisasi Pabrik Pupuk Organik Granul (ENitomo Putra)

sebagai berikut:
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Pimpinan
|
A A 4
Bag. TUK Bag. pabrikasi
akuntansi proses
personalia gudang
PDE teknik

Gambar 1 Bagan Struktur Organisas tahun 2012 Pabrik POG
(CV. Hutomo Putra)

a. Tugas dan Tanggung Jawab
Selanjutnya akan dikemukakan uraian tugas dan
tanggung jawab pokok dari masing-masing bagian atagsi
yang ada di Pabrik pupuk Organik granul ( CV. Huboputra)
sebagai berikut :
1. Pimpinan
Pimpinan merupakan pimpinan tertinggi di lingkungan
pabrik yang melaksanakan tugasnya dengan dibantu
oleh 2 orang kepala bagian, yaitu :
a) Kepala bagian Tata usaha dan Keuangan
(TUK)
b) Kepala bagian Pabrikasi
Bagian dan tanggung jawab Pimpinan adalah sebagai

berikut:
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. Mengkoordinir semua aktivitas produksi.

. Melaksanakan kebijakan dan tata kerja yang

prosedurnya telah disetujui.

. Membuat dan melaksanakan rencana kerja yang terinci

(fisikk dan keuangan) yang berupa rencana jangka

panjang maupun rencana jangka pendek.

. Meninjau secara teratur pelaksanaan pekerjaan dari

tiap-tiap bagian dan memberikan bimbingan serta

petunjuk dalam pencapaian standar pelaksanaan

pekerjaan dan lingkungan lainnya.

. Mengevaluasi hasil kerja pabrik setiap tahun dan

mengambil keputusan untuk mencapai efisiensi secara

keseluruhan.

Mewakili pabrik dalam perundingan dan serikat kerja

. Bagian Tata Usaha dan Keuangan

Bagian Tata Usaha dan Keuangan memiliki tugas dan

tanggung jawab, antara lain :

a. Melaksanakan sistem dan prosedur operasi
akuntansi yang telah diterapkan oleh direksi.

b. Menyelenggarakan catatan akuntansi yang cermat
dan membuat laporan keuangan yang teliti dan

disajikan tepat pada waktunya
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c. Megkoordinasikan penyusunan anggaran belanja
baik untuk bagian tata usaha dan keuangan sendiri
atau secara keseluruhan.

d. Mengawasi dan mengatur pengadaan, penggunaan
bahan baku dan alat-alat kerja untuk seluruh bagian
dalam perusahaan serta membuat laporan yang
akurat mengenai penggunaannya.

e. Mengawasi pemasukan dan pengeluaran produksi.

f. Melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap
laporan keuangan yang dihasilkan.

Dalam menjalankan tugasnya manajer bagian tata

usaha dan keuangan dibantu oleh seksi-seksi yang

terdiri dari :
* Sie. Akuntansi
» Sie. Personalia/umum
» Sie.Processing Data Electronic (PDE)

. Bagian Pabrikasi

Bagian Pabrikasi memiliki tugas dan tanggung jawab

sebagai berikut :

a. Membuat dan melaksanakan rencana kegiatan

produksi yang telah disetujui oleh direksi
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b. Mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan
semua kegiatan operasional di bagian pabrikasi agar
efektif dan efisien.

c. Melakukan pengawasan, terhadap hasil produksi.

d. Menyusun laporan hasil kegiatan produksi.

e. Mengkoordinasikan dan bertanggungjawab terhadap
seksi-seksi berikut :

» Sie. Proses

* Sie. Gudang

e Sie. Teknik

b. Jumlah dan Kualitas Karyawan
Sumber daya manusia atau tenaga kerja adalah ingl ya

sangat penting didalam menunjang keberhasilan peaas.
Faktor-faktor yang lain seperti mesin, modal, metadan
material tidak akan berfungsi bila tanpa ada tenagm yang
memadai. Oleh karena itu tenaga kerja yang adasharu
direncanakan, diorganisasikan, diawasi, dan diegalu

Dalam menjalankan aktivitas perusahaan mempunyai

sejumlah tenaga kerja dan tingkat pendidikan. Jundaaga
kerja dan tingkat pendidikan yang ada pada Pabufgul
Organik Granul (CV.Hutomo Putro) sebanyak 52 ordexggan

perincian sebagai berikut :
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Tabel 1 Pabrik POG (CV. Hutomo Putra) Jumlah Karyawan dan

Tingkat Pendidikan tahun 2012

No Jabatan Jumlah Tingkat Pendidikan
1 | Direktur 1 Sarjana
2 | Bagian TUK 3 Sarjana
3 | Bagian Pabrikasi 6 Sarjana,SMA
4 | Karyawan 42 SMA,SMP,SD
Jumlah 52

Karyawan yang ada di Pabrik Pupuk Organik Gran@@p ini

terbagi atas dua bagian, yaitu:

1. Karyawan tetap

Karyawan tetap merupakan karyawan yang mempunyai

hubungan kerja dengan perusahaan untuk jangka waktu

tertentu.

2. Karyawan tidak tetap

Karyawan

yang mempunyai hubungan kerja dengan

perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Pada saatufaan

hubungan kerja tidak melalui masa percobaan.

2. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan PabrikkPGpganik

Granul (CV. Hutomo Putra)
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a. Sistem Penggajian dan Pengupahan.

Pada Pabrik Pupuk Organik Granul pelaksanaan
pembayaran gaji dan upah karyawan selalu mempkahatpada
prinsip tentang keadilan dan kelayakan. Keadilangyaimaksud
adalah berdasarkan pengorbanan yang telah dibeolkdinkaryawan
itu sendiri yang tentunya diimbangi oleh pemberigpah dalam
jumlah tertentu sesuai dengan kebijakan dari pbasma Kelayakan
yang dimaksud disesuaikan dengan upah minimum mabiserta
prestasi yang dihasilkan oleh karyawan.

Pembayaran gaji dan upah karyawan dibedakamaebarikut :

1. Karyawan bulanan / karyawan staf
Pembayaran gaji untuk karyawan tetap dilaksanag&huolan sekali
pada awal bulan, yang meliputi bagian tata usalmakéaiangan,
bagian pabrikasi. Besarnya gaji yang diterima bsadaan tingkat
pendidikan, tanggung jawab, dan struktur organisasi

2. Karyawan harian
Pembayaran dilakukan berdasarkan hari kerja damaydikan
setiap akhir minggu yang besarnya tergantung daega produksi
yang telah diselesaikan oleh karyawan harian (Qurrisebut dan

diakumulasikan selama satu minggu (6 hari kerja).
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b. Jam Kerja Karyawan

Untuk meningkatkan disiplin waktu kepara karyawan,
maka Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. Hutomo Putn@mbuat
peraturan mengenai jadwal kerja.

Dalam hal ini Pabrik Pupuk Organik Granul (CV. biuib
Putra) karyawan harian dibagi dalam 2 shift, yaitu:
1. Shift | pada pagi hari pukul 05.00-13.00
2. Shift Il pada siang hari pukul 13.00-21.00

Hari dan jam kerja yang dipakai oleh karyawanpessaf
adalah sebagai berikut :
Senin — Sabtu :07.30 — 15.30
Jam lIstirahat :11.30-12.30

Jam Istirahat Jumat :11.00 —12.00
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c. Upah Lembur
Upah lembur dibayarkan kepada karyawan yang bekierja
luar jam kerja reguler, dengan tarif upah yanghelnggi dari tarif
upah yang lebih tinggi dari tarif upah untuk janguier. Untuk
menjamin bahwa pekerjaan lembur memang diperlukbeh o
perusahaan, maka setiap kerja lembur harus diasorideh kepala
bagian karyawan yang bersangkutan, seperti yangndigrkan

dengan gambar 2 berikut ini.

Prosedur pengajuan lembur Pabrik Pupuk Organik@i&V. Hutomo Putra)

Karyawan Kepala Seksi Kepala Bagiat
TUK
( Mulai )
spL R SPL
Mengisi J:
SPL

Mandat
angani
SPL

SPL

SPL yang sudah

SPL yang sudah ditandangani

ditandangani

Gambar 2 Prosedur pengajuan lembur Pabrik POG (CV. Hutomo Putra)

Gambaran Operasional Sistem Penggajian dan Persyupah
a. Fungsi-fungsi yang terkait dengan siklus penggajigan

pengupahan
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Fungsi-fungsi yang terkait dengan siklus penggajidan
pengupahan pada pabrik Pupuk Organik Granul (C\aidot
Putra) meliputi fungsi pimpinan dan fungsi tata hasadan
keuangan.
1. Pimpinan
pimpinan bertugas mengkoordinasikan bagian tathausian
keuangan dalam pembayaran gaji karyawan, pimpieandas
memberikan otorisasi untuk pembagian gaji padadveay.
2. Fungsi tata usaha dan keuangan
Fungsi tata usaha dan keuangan mencakup beberapgai fu

antara lain :

Membuat, mengeluarkan dan mencatat data absensi
karyawan untuk membuat gaji, membuat daftar ganp da
upah karyawan.

Memproses data absensi dan kerja lembur karyawan ke
dalamfile PDE. Karyawan melakukan absensi dendgaatk
clock. Selain itu, mencetak rekap gaji, daftar rekap, gian

slip gaji.

Melaksanakan pembayaran gaji kepada karyawan,
mengawasi pelaksanaan pembayaran gaji, menyelasaika

penerimaan dan pengeluaran uang di bank.
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3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada
sistem penggajian dan pengupahan.
a. Formulir-formulir yang digunakan
Formulir-formulir yang digunakan dalam sistem peajgmn dan
pengupahan pada Pabrik Pupuk Organik Granul (C\Vtorda
Putra) adalah :
1. Daftar Presensi
Digunakan untuk mengetahui karyawan pada saat mulai
masuk kerja dan setiap akhir minggu (karyawan haudan
akhir ~ bulan (karyawan tetap) dicocokkan untuk
memperhitungkan presensi terhadap gaji atau upag ya
diterima.
2. Daftar Gaji dan Upah
Digunakan untuk menunjukkan jumlah penghasilan
karyawan dan perhitungannya selama satu minggusatau
bulan.
3. Bukti Pengeluaran Kas dan bank
Merupakan perintah pengeluaran kas dan bank ydangdi
oleh fungsi tata usaha dan keuangan.
4. Daftar Rekapitulasi Penggajian dan Pengupahan
Merupakan suatu daftar yang memuat jumlah pengimsil
karyawan dan perhitungan yang mencakup jumlah

penghasilan karyawan secara keseluruhan yang ada di
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perusahaan dan disajikan perbagian menurut tenipaine
karyawan bekerja.
b. Prosedur Penggajian dan Pengupahan

Prosedur penggajian dan pengupahan pabrik Pupukn@®rgranul

(CV. Hutomo Putra) terdiri dari :

1. Prosedur pencatatan waktu
Dilakukan oleh bagian personalia, daftar hadir ydigminakan
adalahcheck clock yang dilakukan oleh karyawan setiap kali
masuk dan selesei kerja. Kemudian diproses oleh &mék
menginput data tersebut ke dalaihe PDE beserta surat
keterangan ijin/sakit, dan waktu lembur.

2. Prosedur pembuatan daftar gaji
Daftar gaji dibuat oleh fungsi personalia atas atafhadir
karyawan. Daftar gaji dibuat rangkap 4, lembarldasei arsip,
lembar 2 diserahkan kepada bagian tata usaha damden,
lembar 3 diserahkan pada bagian keuangan, dan tekeba
pada juru bayar. Dimana bagian tata usaha dan gaoan
bagian keuangan, dan juru bayar biasanya dipegkaigsatu
orang tapi merangkap berbagai fungsi.

3. Prosedur pembuatan bukti kas bank
Prosedur pembuatan bukti kas bank keluar ini dileh
fungsi tata usaha dan keuangan atas dasar dajitiada@a upah.

Bagian akuntansi yang merupakan bagian dari fuagsiusaha
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dan keuangan membuat bukti kas bank keluar damgisierek
pada pembayaran gaji dan upah kepada karyawantisgqey
tercantum dalam daftar gaji

4. Prosedur pembayaran dan distribusi gaiji
Berdasarkan daftar gaji dan rekap gaji lembar kiar8 bagian
PDE, fungsi keuangan, setelah mendapatkan otorgasi
kepala bagian dan bagian tata usaha dan keuangesoi(plia)
untuk pengeluaran kas. Selanjutnya mengisi cek kuntu
pembayaran gaji dan upah. Kemudian mencairkan uang
tersebut ke bank. Uang tunai yang diterima selapgut
dibagikan kepada karyawan yang berhak menerimaayaas
dengan standar gaji dan upah yang diberikan pemasah
melalui juru bayar pada fungsi tata usaha dan lkgaman
kemudian karyawan membubuhkan tanda tangan sebaki
telah menerima gaji pada bulan tersebut.
Sistem penggajian dan pengupahan PabrilartkgGranul

(CV. Hutomo Putra) pada bagan alfiochart) gambar 3
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Gambar 3 Flowchart Sistem Penggajian Pabrik Pupuk Organik Granul
(CV.Hutomo Putra)
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Gambar 4 Flowchart (lanjutan) Sistem Penggajian Pabrik Pupuk Organik
Granul (CV. Hutomo Putra)
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Gambar 5 Flowchart Sistem Pengupahan Pabrik Pupuk Organik Granul
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Gambar 6 Flowchart (lanjutan) Sistem Pengupahan Pabrik Pupuk Organik
Granul (CV. Hutomo Putra)
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6. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Perusahaan memiliki karyawan yang cukup kompetemate tanggung
jawabnya. Hal ini dapat diketahui dari tabel jumkalryawan dan tingkat
pendidikan Pabrik POG (CV. Hutomo Putra).

Tabel 2 Jumlah Karyawan dan Tingkat Pendidikan tahun 2012
Pabrik POG (CV. Hutomo Putr a)

No Jabatan Jumlah Tingkat Pendidikan
1 | Direktur 1 Sarjana
2 | Bagian TUK 3 Sarjana
3 | Bagian Pabrikasi 6 Sarjana,SMA
4 | Karyawan 42 SMA,SMP,SD
Jumlah 52

C. Analisis Data dan Interpretasi
Unsur-unsur pengendalian intern pada sistem [@giaggdan pengupahan
pada Pabrik Pupul Organik Granul dapat dilihat dapokok unsur utama,
yaitu :
1. Analisis terhadap struktur organisasi yang terkait dengan sistem
penggajian dan pengupahan.
Struktur organisasi pada Pabrik Pupuk Organik Ar&Gy. Hutomo
Putra) menggambarkan pembagian tanggung jawab ituradspada

tabel 2.
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pimpinan
|
v L
Bag. TUK Bag. pabrika:
akuntau prose.
persona gudan
PDE teknik

Gambar 5 Struktur Organisasi Pabrik POG (CV. Hutomo Putra)
tahun 2012(Sebelum usulan)

a. Bagian-bagian yang terlibat dalam sistem penggajiden
pengupahan belum dipisahkan dengan baik. Hal iningikkan
dengan perangkapan tugas pada bagian personalimdb&r
sebagai pencatat waktu hadir sekaligus sebagaiysgrdbftar gaji.
Serta di bagian Tata Usaha dan Keuangan yang thektisebagai
juru bayar dan bagian keuangan ini juga merangkggast dari
kedua bagian tersebut. Hal ini dapat mengakibakeourangan
dalam perhitungan gaji, sehingga pemberian gajktidesuai
dengan kinerja karyawan. Dalam sistem pengendaieny baik
seharusnya fungsi pembuat daftar gaji harus tdrpisai fungsi

pencatat waktu, serta fungsi keuangan dengan juayarb

seharusnya kedua fungsi tersebut terpisah agark tida

mengakibatkan kecurangan. Oleh karena itu maka lipene
mengusulkan penambahan tugas pada bagian Tata wsaha

keuangan pada bagian personalia sebagai pencaitai,vibagian
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akuntansi sebagai pembuat daftar gaji kemudianabadiasir
sebagai pemegang keuangan.

. Belum adanya sistem pengawasan atau kontrol padgarba
akuntansi dan keuangan yang sangat rawan terhadapangan.
Sehingga laporan keuangan langsung masuk kepadpingim
pabrik tanpa diperiksa terlebih dahulu. Sehingganefit
mengusulkan penambahan fungsi kontroler untuk bagia
keuangan, sehingga semua laporan keuangan sebelsuokm
kepada pimpinan pabrik diperiksa terlebih dahulehobagian
kontroler. Bagian kontroler berkedudukan independgng
posisinya dibawah manajer akan tetapi tidak begang jawab
kepada manajer, tanggung jawabnya langsung kepiadginan
pabrik. Adapun tugas kontroler keuangan adalah mksaesetiap
laporan keuangan yang masuk kepada pimpinan.

Usulan struktur organisasi dapat di lihat pada gargb
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________________

Pimpinan : Kontroler :
IF“'; keuangan ,
LWL D A
\ 4 ’
Bag. TUK Bag. pabrikasi
akuntansi proses
personalia gudang
PDE teknik — |

Gambar 6 Struktur Organisas Usulan Pabrik Pupuk Organik
Granul (CV. Hutomo Putra)

2. Sistem Otorisas.

Sistem Otorisasi sebagai salah satu unsur pengamdalkern pada

sistem penggajian dan pengupahan yang ada padak Fampuk

Organik Granul (CV. Hutomo Putra) adalah :

a. Pencatatan jam hadir karyawan.
Dalam sistem penggajian dan pengupahan Pabrik POpg&nik
Granul (CV. Hutomo Putra) terdapat penyimpanganarant
pelaksanaan di lapangan dengan prosedur yang déktiapkan.
Menurut prosedur yang telah ditetapkan secara itepkiterisasi
yaitu menggunakancheck clock dan berlaku untuk semua
karyawan. Akan tetapi kondisi di lapangan berbebeck clock ini
tidak efisien bila diterapkan untuk semua karyawé&tal ini
dikarenakan karyawan sering menitipkan katteck clock kepada

sesama pegawai pada waktu pegawai yang bersangkatam
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datang bekerja. Sehingga pelaksanaan dilapangak katyawan
(buruh) melakukan pencatatan jam hadir selain memagan
check clock juga dilakukan secara manual di bawah pengawasan
mandor dalam hal ini sebagai fungsi pencatat waktu.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengusulkatuk
menambah prosedur yaitu kartu jam hadir harus d&atsi oleh
fungsi pencatat waktu yang harus ada agar sesngadekondisi
yang terjadi dilapangan. Berdasarkan penelitiansgaar yang
digunakan dilapangan lebih efisien.

3. Prosedur Pencatatan

b. Prosedur lembur

Perusahaan melakukan kegiatan lembur, dalam pelaksdembur
yang wajib disertai Surat Perintah Lembur (SPL) gyamajib
disetujui kepala seksi. SPL hanya diajukan untas@s pengajuan
lembur untuk bagian umum saja, sedangkan bagiadufso tidak
disertai pengajuan SPL karena menurut kesepakaten8djam
kerja 1 jam merupakan jam kerja lembur. Permasal&hia berada
pada jam lembur, sebagai contoh kepala bagian mgoygam
lembur mulai dari pukul 16.30 — 18.30, akan tetagig terjadi di
lapangan pekerja lembur hanya dari jam 16.30 —018ifanya
digunakan para pekerja untuk bersiap-siap pulamerseantri
kamar mandi, bersih-bersih diri, jadi tepat puk@.3D pekerja

langsung pulang. Hal ini merugikan Pabrik POG (Glutomo
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Putra) karena waktyu 30 menit terbuang sia-siagyseharusnya
waktu tersebut dapat digunakan untuk berproduksi.

Dalam prosedur Pabrik POG sudah terdapat prosecuyur akan
tetapi prosedur tersebut kurang mampu meminimalleaarangan
yang terjadi. Hal ini terbukti dengan adanya SPlngydhanya
diajukan oleh karyawan bagian umum saja. Seharus$iha

diajukan untuk pengajuan lembur bagi semua bagdhmah, ini

dilakukan untuk mengetahui berapa jumlah karyawamrgyembur
pada hari tersebut dan hal ini sangat berpengaeshadap
besarnya jumlah gaji atau upah yang akan diteriryakvan.
Untuk masalah kecurangan dalam jam lembur, mememneliti hal

ini terkait dengan kurangnya pengawasan terhadaggjuan SPL
kepada kepala bagian maupun mandor dan kemudiagsuag
diajukan kepada pimpinan pabrik tanpa diperikskelbér dahulu.
Seharusnya setelah pengajuan SPL, kepala divisehat
melakukan pemeriksaan sehingga dapat memperkirbkaapa
banyak waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikakenan

tersebut.

. Prosedur Penggajian dan pengupahan

Memisahkan antara fungsi pencatat waktu dari fumpgsnbuat
daftar gaji, hal ini bertujuan untuk menghindaraaga manipulasi

absensi yang dapat mengakibatkan kecurangan datambguian

gaji.
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Dari analisis yang telah dilakukan terdapat belse@grmasalahan

yang ada terhadap sistem penggajian dan penguppbda

perusahaan. Maka peneliti mengusulkan sebuah usal@si dan
flowchart pada sistem penggajian dan pengupahan yang dapat
digunakan perusahaan untuk pembayaran gaji dan kgyghwan,
dapat dilihat pada gambar.

1. Bagian personalia membuat dan mengeluarkan daksepsi,
kemudian mencatat waktu kerja karyawan. Daftar girsis
yang dibuat sebanyak rangkap 2, lembar 1 sebaggi dan
lembar 2 diserahkan ke bagian PDPrdcessng Data
Electronic). Kemudian bagian PDE menginput data tersebut ke
computer.

2. Atas dasar daftar presensi yang telah diinput kegkder oleh
bagian PDE maka bagian akuntansi membuat daftardgaj
rekap daftar gaji. Setelah itu bagian PDE mencdtdtar gaji
sebanyak rangkap 2, rekap daftar gaji sebanyakkaang dan
slip gaji sebanyak rangkap 1. Kemudian daftar tajbar 1
dan rekap daftar gaji lembar 1 sebagai arsip dpmali, daftar
gaji lembar 2 dan rekap daftar gaji lembar 2 disksa ke
kasir.

3. Atas dasar daftar gaji dan rekap daftar gaji tersdiagian
akuntansi kemudian membuat laporan biaya gaji ¢ yang

akan diserahkan ke kepala bagian.
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4. Dari laporan biaya gaji dan upah yang diterima kejagian

akan menghasilkan 2 kemungkinan keputusan :

Jika ya (menyetujui) maka kepala bagian akan
mengeluarkan memo pengeluaran kas yang akan
diserahkan ke bagian akuntansi, kemudian bagian
akuntansi akan membuat bukti kas keluar dan
mengeluarkan cek untuk pembayaran gaji dan upah
karyawan.

Jika tidak (tidak menyetujui) maka kemungkinan
adanya kesalahan pembuatan laporan, sehinggadiarus
cek ulang di bagian akuntansi dalam pembuatan rdafta

gaji dan rekap daftar gaji.

5. Bukti kas keluar yang dibuat oleh bagian akuntasefianyak

rangkap 2, lembar 1 sebagai arsip dan lembar 2athken ke

kasir. Kemudian cek yang telah dikeluarkan oleh idag

akuntansi harus diotorisasi terlebih dahulu olelnayer setelah

itu diserahkan ke kasir.

6. Setelah kasir menerima slip gaji, daftar gaji lemBarekap

daftar gaji lembar 2, bukti kas keluar lembar 1n dak yang

telah diotorisasi, kemudian kasir melakukan pensaak dan

mencocokkannya. Setelah semuanya benar kasir nmeneri

uang dari bank kemudian kasir membuat bukti peraainkas.
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7. Karyawan menerima gaji dan slip gaji dari kasirmkelian
karyawan menandatangani rekap daftar gaji yanghtela
ditandatangani oleh karyawan tersebut kemudiandiéga
arsip oleh kasir.

flowchart pada sistem penggajian dan pengupahan yang dapat

digunakan perusahaan untuk pembayaran gaji dan kgogawan, dapat

dilihat pada gambar 7 yang dapat digunakan selegéan.
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SISTEM PENGGAJIAN (USULAN )
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Gambar 7 Flowchart sistem pengajian dan pengupahan usulan
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SISTEM PENGUPAHAN (USULAN)
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Gambar 9 Flowchart sistem pengupahan usulan
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Peneliti juga mengusulkarilowchart untuk pembayaran upah
lembur :

1. Karyawan mengisi SPL rangkap 2 yang kemudian
diberikan kepada kepala seksi untuk diotorisasielzk
SPL diotorisasi kemudian SPL lembar 2 diserahkan ke
bagian Personalia, dan lembar 1 ke kepala bagian.

2. Berdasarkan SPL tersebut bagian Personalia membuat
laporan kerja lembur yang diberikan ke bagian aduosit
sebagai dasar untuk perhitungan upah lembur. $Betela
membuat rekap daftar lembur 2 rangkap, lembar hd&p
kasir dan lembar 2 kepada kepala bagian.

3. Kepala bagian memeriksa SPL dan rekap daftar lembur
kemudian mengeluarkan memo pengeluaran kas yang aka
diberikan ke bagian akuntansi, kemudian bagian tkusn
mengeluarkan cek dan membuat Bukti Kas keluar ramgk
2, lembar 1 sebagai arsip lembar 2 diberikan kepada.

4. Setelah cek tersebut diotorisasi oleh manajer,tesdebut
diberikan ke bagian kasir untuk dicairkan ke basd#telah
kasir menerima uang dari bank, kasir membuat bukti
penerimaan kas. Setelah itu rekap daftar lemburudeny
diberikan ke karyawan dan karyawan tandatangan pada
rekap daftar lembur yang kemudian akan diarsip oleh

bagian kasir.
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Sistem Pembayaran upah lembur
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Gambar 9 Flowchart Usulan Pembayaran Upah Lembur
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Sistem pembayaran upah lembur (usulan
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Gambar 9 Flowchart Usulan Pembayaran Upah Lembur
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Sistem pembayaran upah lembur (usulan
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4. Analisis praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi
pada sistem penggajian dan pengupahan di Pabrik Pupuk Organik
(CV. Hutomo Putra)

a. Kurangnya pengawasan terhadap pencatatan jam kadiawan
yang menggunakan sistem manual. Hal ini menyanfgrut dari
daftar absensi yang dimiliki oleh pabrik POG (CWutbéimo Putra).
Daftar absensi yang dimiliki perusahaan ini sangatan terhadap
tindakan kekurangan, meskipun karyawan melakukasers
dihadapan mandor. Karena absensi tersebut dilaksktiap hari
dan langsung diserahkan ke bagian Personalia, tgtapi untuk
hari berikutnya menggunakan daftar yang sama htmggal yang
berbeda, hal ini memungkinkan karyawan untuk medakutanda
tangan ganda ketika mereka tidak hadir. Untuk itenebiti
mengusulkan perubahdorm dari daftar hadir karyawan manual
dan pembatasan waktu hadir yaitu setengah jam atwer
keterlambatan setelah itu untuk setiap jam ketdobtam di kenakan

sangsi berupa potongan upah.
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Daftar Hadir Karyawan
Pabrik POG (CV. Hutomo Putra) Harian dan Lembur (Usulan)
Hari / Tanggal :
Shift ;
Tanda Tangan B.M.R.L
Datang | Pulang | Absen | Lembur

NIP NAMA

0001
0002
0003
0004
0005
0006
Keterangan :

NIP : Nomor Induk Pegawali
B.M.R.L : Bukti Masuk Kerja Karyawan

Secara umum formulir yang digunakan dalam sistenggajian dan
pengupahan Pabrik Pupuk Organil Granul (CV. HutdpPodra) sudah
cukup baik. Dimana telah sesuai dengan kebutuhamsgleaan
terutama dalam hal penggajian dan pengupahan. Hofiounulir
yang digunakan tersebut yaitu : daftar absenstadafaji dan upah,
daftar rekapitulasi gaji dan upah, dan bukti pemaen kas.
5. Analisis mengenai karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung
jawab dalam sistem penggajian dan pengupahan
Menurut peneliti karyawan yang mutunyause dengan tanggung
jawab atas fungsi dalam sistem penggajian danypatgn sudah cukup
baik. Hal ini terlihat dari pembagian tugas dangtamg jawab yang sesuai
dengan tingkat pendidikan karyawan.
1. Analisis terhadap pengendalian intern sistem pgraggadan

pengupahan
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. Lingkungan pengendalian, pada Pabrik POG (CV. Hotdtuatra)
sudah bagus. Hal ini terbukti dengan adanya pemattgsmi yang
mengatur secara jelas dan terperinci mengenai airlk@bijakan
perusahaan serta sangsi jika terjadi pelanggaesdainStu tugas dan
tanggung jawab setiap bagian sudah tertulis seeanai.

. Penilaian resiko, organisasi memiliki rencana egmt Hal ini
terbukti dari identifikasi dan diskusi yang dilalark oleh
manajemen tingkat atas dengan mengidentifikaska@esksternal
seperti perubahan kebijakan ekonomi, hal ini tetibd&ngan tetap
terjaganya kualitas pupuk granul dari Pabrik PO&.(Elutomo
Putra)

Informasi dan komunikasi. Informasi dan komunikdalam pabik
POG tercipta dengan baik.

. Aktivitas pengendalian. Aset organisasi telah diingi dengan
adanya kebijakan dan prosedur yang ditetapkan pébsahaan.
Berbagai kebijakan dan prosedur tersebut diharapkeampu
meminimalkan  kecurangan-kecurangan yang terjadi andal
perusahaan.

. Pengawasan. Adanya berbagai kebijakan dan proskdarapkan
mampu meminimalkan kecurangan yang terjadi, tetapurangan
tersebut tetap dapat dilakukan jika pengawasan ngurbaik.
Menurut peneliti pengawasan di pabrik POG (CV. HutoPutra)

belum dilakukan dengan baik. Hal ini terbukti pgmengurangan
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jam lembur, tidak adanya pengawasan jam masuk warysserta
penyelinapan karyawan ketika jam kantor.
2. Analisis terhadap formulir-formulir yang digunakasalam sistem
penggajian dan pengupahan
Secara umum formulir yang digunakan dalam sistenggejian dan
pengupahan perusahaan sudah cukup baik. Dimamasetaiai dengan
kebutuhan perusahaan terutama dalam hal pengghjiapengupahan.
Formulir-formulir yang digunakan tersebut yaituaftar absensi, daftar
gaji dan upah, daftar rekapitulasi gaji dan upam dukti pengeluaran

kas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian di Pabrik Pupuk

Oganik Granul (CV. Hutomo Putra) Nganjuk adalah sebagai berikut :

1. Pabrik Pupuk Organik Granul merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang industri yaitu sebagai pengasil pupuk organik yang berbentuk
granul dengan bentuk perusahaan yaitu persekutuan komanditer.

2. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan di Pabrik POG
( CV. Hutomo Putra) belum berfungss dengan baik sehingga
diperlukan peningkatan pengendalian intern terutama dalam sistem
penggajian dan pengupahan . permasalahan yang terjadi di dalam
perusahaan tidak asdanya bagian atau unit yang melakukan
pemeriksaan intern sehingga kontrol terhadap kingja masing-masing
bahian terutama pada bagian penggajian dan pengupahan kurang baik.
Selain itu adanya perangkapan tugas dan fungsi pada bagian Personalia
yaitu sebagai pencatat waktu dan pembuat daftar gaji, serta bagian
keuangan merangkap sebagai juru bayar. Selain itu kurangnya
pengawasan terhadap jam masuk dan jam lembur karyawan yang

secara langsung dapat mempengaruhi besarnya gji dan upah.
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B. SARAN

Berdasarkan kesmpulan yang ada, maka peneliti mengungkapkan

beberapa usulan perbaikan dalam sistem penggajian dan pengupahan,

antaralain :

1. Untuk struktur organisas perusahaan perlu menambahkan fungsi kasir
pada bagian Tata Usaha dan Keuangan.

2. Adanya pemisahan fungsi yang tegas dan jelas antara pencatat waktu
dalam hal ini merupakan tugas dari bagian Personalia dan fungsi
pembuat daftar gaji merupakan fungsi bagian akuntansi.

3. Untuk mengantisipasi kekurangan berupa perangkapan presens oleh
karyawan, maka peneliti mengusulkan perubahan form daftar hadir

karyawan.
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SURAT PERNYATAAN GAJI DAN UPAH

BULAN :

Nama Karyawan
No. Induk
Dpt/ Bagian

Gaji/ Upah Biasa
Gaji/ Upah Lembur
Jumlah Gaji/ Upah Bruto

Pph Pasal 21 e\ AN | M/

Pinjaman "1 SRS SRAIT T

Jumlah Potongan
Gaji/ Upah Bersih

Rp. oo, .

K epala Bagian Gaji dan Upah
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DAFTAR HADIR KARYAWAN
PABRIK PUPUK ORGANIK GRANUL (CV.HUTOMO PUTRA)

Hari
Tanggal

Tanda Tangan B.M.R.I

No Hari Tgl/BIn/Thn
Datang | Pulang | Absen | Lembur

Keterangan :
NIP : Nomor Induk Pegawai
B.M.RI : Bukti Masuk Kerja Lembur



